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ABSTRACT

The use of instructional media by teachers during teaching occurs in some schools;
however, many teachers still frequently do not use media, especially in IPAS
(Science and Social Studies) subjects. This issue often makes the learning delivered
by teachers monotonous and boring. As a result, students feel sleepy, bored, and
the classroom atmosphere does not become active. The purpose of this study was
to determine the effect of using an animal life cycle board as a learning medium on
the IPAS learning outcomes of third-grade students at SDK Nita 1. This study
employed a quantitative approach with a pre-experimental research design, namely
the One Group Pretest-Posttest Design. The research subjects were 20 third-grade
elementary school students. The research instruments consisted of learning
outcome tests and observation sheets. The data analysis technique used was
descriptive statistical analysis, including the calculation of minimum scores,
maximum scores, mean scores, and the percentage of learning mastery. The
pretest results showed that most students were in the poor and very poor categories.
The average pretest score was 62.75, with the highest score of 85 and the lowest
score of 50. Based on the minimum mastery criterion (KKM) of = 75, 4 students
achieved mastery, while 16 students had not yet achieved mastery. Meanwhile, the
posttest results showed that the majority of students were in the good and very good
categories. The average posttest score was 78.00, with the highest score of 90 and
the lowest score of 60. Based on the KKM of = 75, 16 students were declared to
have achieved learning mastery, while 4 students had not. Therefore, it can be
concluded that the implementation of the animal life cycle board as a learning
medium in third-grade IPAS learning at SDK Nita 1 provides an overview of learning
achievement ranging from fairly good to very good categories. The average student
learning outcomes after participating in learning using this medium exceeded the
KKM, and the majority of students achieved learning mastery.
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ABSTRAK

Penggunaan media pembelajaran oleh guru ketika mengajar sering kali terjadi di
sebagian sekolah, tetapi masih banyak guru yang seringkali tidak menggunakan
media, terlebih pada mata pelajaran IPAS. Permasalahan ini kerap kali menjadikan
pembelajaran yang diajarkan oleh guru menjadi monoton dan membosankan.
Akibat dari hal ini adalah siswa merasa ngantuk, bosan, bahkan tidak menjadikan
suasana kelas yang aktif. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media papan siklus hewan terhadap hasil belajar IPAS kelas Ill SDK
Nita 1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitati dengan desain penelitian
pre-eksperimental, yaitu One Group Pretest Posttest Design. Subjek penelitian
adalah siswa kelas Il SD yang berjumlah 20 orang.Instrumen penelitian berupa tes
hasil belajar dan lembar pengamatan. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif, meliputi perhitungan nilai minimum, nilai maksimum, nilai
rata-rata (mean), serta persentase ketuntasan belajar. Hasil pretest menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori kurang dan kurang sekali. Nilai
rata-rata pretest siswa adalah 62,75, dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 50.
Berdasarkan KKM = 75, sebanyak 4 siswa telah mencapai ketuntasan, sedangkan
16 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan, hasil posttest
menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori baik dan baik sekali.
Nilai rata-rata posttest siswa adalah 78,00, dengan nilai tertinggi 90 dan nilai
terendah 60. Berdasarkan KKM = 75, sebanyak 16 siswa dinyatakan tuntas belajar,
sedangkan 4 siswa belum mencapai ketuntasan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa penerapan media pembelajaran papan siklus hidup hewan pada
pembelajaran IPAS kelas Ill SDK Nita 1 memberikan gambaran capaian hasil
belajar yang berada pada kategori cukup baik hingga baik sekali. Nilai rata-rata hasil
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media tersebut telah
melampaui KKM, dan sebagian besar siswa dinyatakan tuntas belajar.

Kata Kunci: Media Papan Siklus Hewan, Hasil Belajar, IPAS

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha
secara sadar untuk mewujudkan
sesuatu pewarisan budaya dari satu
generasi ke generasi yang lain
(Rahman BP et al.,, 2022). Dalam
dunia pendidikan tentunya kurikulim
menjadi salah satu hal penting.

Kurikulum akan selalu berubah dan

berkembang menuju arah yang lebih
baik. Inovasi dalam dunia pendidikan
tidak akan pernah berhenti, akan
selalu ada pengembangan menuju ke
arah yang lebih baik. Dengan adanya
pengembangan kurikulum, maka akan
diperoleh  kurikulum yang bisa
disesuaikan dengan lokasi atau
kurikulum itu

instansi dimana
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digunakan untuk mengatur proses
pembelajaran yang dijalankan (Astuti
& Mutiara, 2024).

Salah satu perubahan kurikulum
yang terjadi sekarang adalah
kurikulum merdeka. Pada tahun 2020
Kurikulum  pendidikan  Indonesia
berganti menjadi Kurikulum Merdeka.
Kurikulum 2013 digantikan oleh
kurikulum merdeka  merupakan
upayah pemerintah untuk terus
memperbaiki keberlangsungan dan
keberlanjutan  sistem  pendidikan
Indonesia agar lebih efektif dan sesuai
dengan  kebutuhan  masyarakat.
Penggantian ini menimbulkan reaksi
beragam dari para guru dan
pemangku kepentingan dalam bidang
pendidikan. Kurikulum

Merdeka

Gagasan
dipandang sebagai
terobosan yang penting untuk
mengatasi berbagai permasalahan
dalam dunia pendidikan dan untuk
memperkuat relevansi  kurikulum
dengan kebutuhan zaman (Zakarina &
Ramadya, 2024).

Kurikulum merdeka  adalah

kurikulum yang dirancang oleh

Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) untuk

memberikan kebebasan kepada guru

dan peserta didik dalam proses

pembelajaran. Kurikulum ini
membantu perkembangan peserta
didik dalam kompetensi dan profil
pelajar Pancasila.

Adapun ciri khas dari kurikulum
merdeka adalah penggabungan mata
pelajaran limu Pengetahuan Alam
(IPA) dan Illmu Pengetahuan Sosial
(IPS) menjadi llImu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) pada jenjang
sekolah dasar. Penggabungan
tersebut dikarenakan siswa pada usia
sekolah dasar berada pada tahap
berpikir secara holistik, utuh dan
konkret (Marwa et al, 2023).
Penyatuan kedua mata pelajaran ini
dilakukan karena pada usia SD, anak-
anak cenderung melihat segala
sesuatu sebagai suatu kesatuan
(Asmaul Husnah et al., 2023).

IPAS merupakan ilmu atau mata
pelajaran yang mengkaji tentang
makhluk hidup dan lingkungannya
serta interaksi atau hubungan
sosialnya (Lewar et al., 2023). Dalam
mata pelajaran IPAS tentu ada
strategi dalam meningkatkan hasil
belajar siswa diman guru harus
mampu menciptakan suasana belajar
yang aktif, menyenangkan, serta
menarik agar proses pembelajaran
tidak berpusat pada guru melainkan

lebih kepada siswa agar dapat
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berperan aktif selama kegiatan
pembelajaran (Roja et al., 2025;
Tokan et al., 2022).

Peran guru sangatlah penting
dalam dunia pendidikan. Siswa di
sekolah diajarkan oleh seorang guru,
dimana guru akan mengajar,
membimbing, melatih, membimbing
serta memberikan nilai (Mukarromah
& Andriana, 2022). Kurikulum ini
menekankan pada  pengalaman
belajar siswa yang bermakna dengan
menggali pengetahuan sendiri yang
dikehendaki dengan berbagai sumber
belajar yang ada di lingkungan sekitar.
Adanya media pembelajaran dapat
membantu siswa memahami dan
mencapai tujuan yang ingin dicapai
(Ardhani et al., 2021).

Pengetahuan guru dalam
mengembangkan media
pembelajaran adalah salah satu
strategi yang efektif dalam mencapai
tujuan pembelajaran dan peningkatan
hasil belajar siswa. Media
pembelajaran merupakan salah satu
komponen dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan salah satu alat yang dapat
membantu guru untuk menyampaikan
materi pembelajaran agar anak bisa
memiliki minat dan ketertarikan

terhadap materi pembelajaran yang

disampaikan. Hanya saja dalam
menggunakan media pembelajaran,
guru harus bisa memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang akan disampaikan serta
guru pun harus menyesuaikan dengan
karakter dari siswa-siswanya dalam
memilih media
(Wulandari et al., 2023).
Media pembelajaran adalah alat

pembelajaran

bantu guru yang digunakan untuk
mengajar serta digunakan untuk
sarana menyampaikan pesan dari
sumber belgjar. Dalam proses
pembelajaran IPAS terkadang sulit
untuk dicermati oleh siswa karena
media pembelajaran yang digunakan
terlalu membosankan. Oleh karena
itu, guru biasanya menggunakan
bermacam-macam media
pembelajaran yang disesuaikan agar
dapat menarik perhatian siswa. Media
pembelajaran sangatlah beragam,
salah satunya adalah media visual
(Mayasari et al.,, 2021). media
pembelajaran yang biasa digunakan
dalam pembelajaran IPAS di Sekolah
Dasar yaitu media visual (Nurrahman
et al., 2022).

Penggunaan media pembelajaran
oleh guru ketika mengajar sering kali
terjadi di sebagian sekolah, tetapi

masih banyak guru yang seringkali
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tidak menggunakan media, terlebih
pada mata pelajaran IPAS.
Permasalahan ini kerap  Kkali
menjadikan  pembelajaran  yang
diajarkan oleh guru menjadi monoton
dan membosankan. Akibat dari hal ini
adalah siswa merasa ngantuk, bosan,
bahkan tidak menjadikan suasana
kelas yang aktif. Hal ini dapat
menyebabkan penurunan hasil belajar
siswa. Hasil belajar dapat di ukur
dengan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa. Pada umumnya hasil belajar
dapat dilihat dalam tiga aspek, yaitu
aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Elsani et al., 2020).
Dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan pada aspek kognitif.
Oleh sebab itu media pembelajaran,
terlebih pada penelitian ini
mengangkat tentang media visual
menjadi salah satu hal penting dalam
mata pelajaran IPAS, agar
penggunaan media pembelajaaran
dapat membantu pemahaman siswa

terkait materi yang diajarkan. Media

visual dapat memperlancar
pemahaman dan memperkuat
ingatan. Visual dapat pula

menumbuhkan minat siswa dan dapat
memberikan hubungan antara isi
materi pelajaran dengan dunia nyata
(Sulastri, 2022).

Materi yang diangkat dalam mata
pelajaran IPAS dalam penelitian ini
adalah siklus hidup hewan. Pada
materi siklus hidup hewan, guru
kesulitan menghadirkan proses siklus
hidup yang dilalui oleh hewan dalam
kehidupan nyata. Maka salah satu
alternatif agar pembelajaran
berlangsung secara efektif adalah
dengan penggunaan media papan
siklus hidup. peneliti memilih media
pembelajaran papan siklus hidup
karena dengan media tersebut dapat
membantu mewujudkan visualisasi
yang dapat dilihat dan menyampaikan
informasi yang tidak dapat dilihat
secara langsung terkait siklus hidup
hewan yang ada disekitar siswa.
Karena dengan papan siklus hidup,
siswa dapat melihat proses siklus
hidup hewan tanpa harus melihat
langsung objek aslinya.

Dalam penelitian ini, peneliti
ingin  mengkaji secara mendalam
tentang efektivitas penggunaan papan
siklus hidup hewan terhadap hasil
belajar peserta didik. Diharapkan
dengan adanya media pembelajaran
papan siklus hidup hewan, siswa
dapat lebih terlibat secara aktif dan
dapat memahami materi yang

diajarkan.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitati. Menurut
Sareng et al. (2023), penelitian
eksperimen dilakukan untuk menguiji
teori-teori tertentu melalui kajian
hubungan antara variabel. Desain
penelitian menggunakan pre-
eksperimental, yaitu One Group
Pretest Posttest Design. Desain ini
digunakan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media
pembelajaran papan siklus hidup
hewan terhadap hasil belajar siswa
dengan cara membandingkan kondisi
sebelum dan sesudah perlakuan
diberikan pada kelompok yang sama.

Subjek penelitian adalah siswa
kelas Ill SD yang berjumlah 20 orang.
Seluruh siswa dijadikan sebagai
sampel penelitian (total sampling),
mengingat jumlah populasi yang relatif
kecil.

Prosedur penelitian terdiri atas
tiga tahap utama. Tahap pertama
adalah pemberian pretest untuk
mengukur kemampuan awal siswa
terkait materi siklus hidup hewan
sebelum penggunaan media
pembelajaran. Tahap kedua adalah
pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan media papan siklus

hidup hewan sebagai media visual

utama. Media ini digunakan untuk
membantu siswa memahami tahapan
siklus hidup hewan secara konkret
dan sistematis melalui visualisasi
gambar dan urutan proses. Tahap
ketiga adalah pemberian posttest
untuk mengukur hasil belajar siswa
setelah  mengikuti  pembelajaran
menggunakan media papan siklus
hidup hewan.

Instrumen penelitian berupa tes
hasil belajar dalam bentuk soal
objektif yang disusun berdasarkan
indikator capaian pembelajaran IPAS
kelas Ill. Instrumen yang digunakan
telah disesuaikan dengan materi
siklus hidup hewan dan bertujuan
untuk mengukur aspek kognitif siswa.
Skor hasil tes dianalisis untuk
mengetahui perubahan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah
perlakuan.

Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik
deskriptif, meliputi perhitungan nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-
rata (mean), serta persentase
ketuntasan  belajar  berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan sebesar 75,00.
Perbandingan nilai rata-rata pretest
dan posttest digunakan  untuk

mengetahui adanya peningkatan hasil
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belajar siswa setelah penerapan
media pembelajaran papan siklus
hidup hewan.

Melalui desain dan analisis
tersebut, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran yang
objektif

penggunaan media pembelajaran

mengenai pengaruh
papan siklus hidup hewan terhadap
hasil belajar IPAS siswa kelas 11l SDK
Nita 1.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain

one shot case study, yaitu satu

kelompok yang diberikan perlakuan
berupa pelaksanaan pembelajaran

IPAS menggunakan media papan

siklus hidup hewan, kemudian

dilakukan pengukuran hasil belajar.

Untuk memberikan gambaran capaian

hasil belajar siswa secara lebih

lengkap, penelitian ini menyajikan
data pretest dan posttest secara
deskriptif.

a. Deskripsi Hasil Pretest Siswa
Pretest diberikan kepada siswa
sebelum penerapan media

pembelajaran papan siklus hidup

hewan. Data pretest Dbertujuan

untuk memberikan gambaran awal

kemampuan siswa pada materi

siklus hidup hewan.

Tabel 1 Distribusi Nilai Pretest Hasil

Belajar IPAS
Interval Nilai Frekuensi Kriteria
85-91 1 Baik
Sekali
78-84 1 Baik
71-77 2 Cukup
Baik
64-70 3 Cukup
57-63 7 Kurang
Jumlah 20

Berdasarkan Tabel 1, hasil pretest
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa berada pada kategori kurang
dan kurang sekali. Nilai rata-rata pre-
test siswa adalah 62,75, dengan nilai
tertinggi 85 dan nilai terendah 50.

Berdasarkan  Kriteria  Ketuntasan
Minimal (KKM) = 75, sebanyak 4 siswa
telah mencapai ketuntasan,

sedangkan 16 siswa belum mencapai

ketuntasan belajar.

b. Deskripsi Hasil Posttest Siswa

Posttest diberikan setelah siswa
mengikuti pembelajaran IPAS
menggunakan media papan siklus
hidup hewan. Data posttest digunakan
untuk menggambarkan capaian hasil

belajar siswa setelah perlakuan.

Tabel 2. Distribusi Nilai Posttest Hasil
Belajar IPAS

Interval Nilai Frekuensi Kiriteria
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85-91 6 Baik

Sekali
78-84 6 Baik
71-77 4 Cukup

Baik
64-70 2 Cukup
57-63 2 Kurang
50-56 0 Sangat

kurang
Jumlah 20

Berdasarkan Tabel 2, hasil posttest
menunjukkan bahwa mayoritas siswa
berada pada kategori baik dan baik
sekali. Nilai rata-rata post-test siswa
adalah 78,00, dengan nilai tertinggi 90
dan nilai terendah 60. Berdasarkan
KKM = 75,
dinyatakan tuntas belajar, sedangkan

sebanyak 16 siswa

4 siswa belum mencapai ketuntasan.

c. Perbandingan Deskriptif Pretest
dan Posttest
Untuk memberikan gambaran

perubahan capaian hasil belajar siswa
secara deskriptif, perbandingan hasil
pretest dan posttest disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Statistik Deskriptif
Pre-Test dan Post-Test

siswa sebelum dan setelah

penerapan media pembelajaran
papan siklus hidup hewan. Secara
deskriptif, hasil belajar siswa setelah
perlakuan berada pada kategori
yang lebih baik dibandingkan kondisi

awal.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa setelah penerapan media
pembelajaran papan siklus hidup
hewan, capaian hasil belajar IPAS
siswa kelas Il berada pada kategori
cukup baik hingga baik sekali,
dengan nilai rata-rata
78,00. Sebagian besar

siswa (80%) telah mencapai Kriteria

posttest

sebesar

KKM. Temuan ini mengindikasikan

bahwa penggunaan media

pembelajaran visual mampu
membantu siswa dalam memahami
materi siklus hidup hewan secara
lebih  konkret.

sejalan dengan konsep Kurikulum

Temuan tersebut

Merdeka yang menekankan pada

Aspek Pretest Posttest
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 50
Nilai Rata-Rata 62,75 78,00
Jumlah siswa Tuntas 4
Jumlah Siswa Tidak 16
Tuntas

pembelajaran bermakna dan

berpusat pada siswa. Dalam

Kurikulum Merdeka, mata pelajaran

Tabel

perbedaan capaian hasil

3 menunjukkan adanya

belajar

IPAS dirancang untuk membantu
siswa memahami fenomena alam
dan sosial secara holistik dan

kontekstual, sesuai dengan
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karakteristik perkembangan siswa
sekolah dasar yang masih berada
pada tahap berpikir konkret. Media
papan siklus hidup hewan
membantu  mewujudkan  prinsip
tersebut dengan menyajikan materi
secara visual dan terstruktur,
sehingga memudahkan siswa dalam
mengaitkan konsep yang dipelajari
dengan lingkungan sekitarnya.
Secara teoretis, hasil penelitian
ini mendukung pandangan bahwa
media pembelajaran merupakan
salah satu komponen penting dalam
proses pembelajaran. Ardhani et al.
(2021) menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran
dapat membantu menyampaikan
pesan pembelajaran secara lebih
jelas dan menarik perhatian siswa.
Media visual, seperti papan siklus
hidup hewan, memungkinkan siswa
untuk melihat langsung tahapan
proses yang sulit diamati dalam
kehidupan nyata, sehingga
memperkuat pemahaman konsep.
Selain itu, temuan penelitian ini juga
selaras dengan teori media visual
yang menyatakan bahwa visualisasi
dapat memperlancar pemahaman
dan memperkuat daya ingat siswa.
Menurut Sulastri  (2022), media

visual dapat membantu siswa

mengorganisasikan informasi,
menumbuhkan minat belajar, serta
menciptakan  hubungan  antara
materi pembelajaran dan dunia
nyata. Dalam konteks penelitian ini,
media papan siklus hidup hewan
berfungsi sebagai alat bantu yang
memfasilitasi siswa dalam
memahami urutan siklus hidup
hewan secara sistematis dan
konkret.

Hasil penelitian ini  juga
didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Elsani et al. (2020) vyang
menunjukkan bahwa penggunaan
media visual dalam pembelajaran
siklus hidup hewan dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa.
Meskipun  jenis media yang
digunakan berbeda, prinsip
visualisasi yang diterapkan memiliki
kesamaan, yaitu membantu siswa
memahami materi abstrak melalui
tampilan  visual yang mudah
dipahami. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat temuan
penelitian terdahulu bahwa media
visual berperan penting dalam
mendukung pembelajaran IPAS di
sekolah dasar.

Meskipun  demikian,  hasil

penelitian ini perlu dipahami dengan
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mempertimbangkan desain
penelitian yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan desain
one shot case study, sehingga data
yang diperoleh bersifat deskriptif dan
tidak dimaksudkan untuk menarik
kesimpulan kausal secara luas. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini lebih
tepat dimaknai sebagai gambaran
capaian hasil belajar siswa setelah
penerapan media pembelajaran
papan siklus hidup hewan pada
kelas yang diteliti.

Secara keseluruhan,
pembahasan ini menunjukkan bahwa
penerapan media pembelajaran
papan siklus hidup hewan selaras
dengan tuntutan Kurikulum Merdeka
dan teori pembelajaran berbasis
media visual. Media ini dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang
mendukung terciptanya pembelajaran
yang aktif, bermakna, dan sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah

dasar.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan media
pembelajaran papan siklus hidup
hewan pada pembelajaran IPAS

siswa kelas Il SDK Nita 1

memberikan gambaran capaian hasil
belajar yang berada pada kategori
cukup baik hingga baik sekali. Nilai
rata-rata hasil belajar siswa setelah
mengikuti pembelajaran
menggunakan media tersebut telah
melampaui Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), dan sebagian besar
siswa dinyatakan tuntas belajar.
Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran
visual dapat membantu siswa
memahami materi siklus hidup hewan
secara lebih konkret dan terstruktur,
sesuai dengan karakteristik
perkembangan kognitif siswa sekolah
dasar. Media papan siklus hidup
hewan juga selaras dengan prinsip
Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran bermakna
dan berpusat pada peserta didik.
Namun demikian, mengingat
penelitian ini menggunakan desain
one shot case study, hasil penelitian
ini dipahami sebagai gambaran
deskriptif capaian hasil belajar siswa
pada kelas yang diteliti. Oleh karena
itu, simpulan penelitian ini tidak
dimaksudkan untuk digeneralisasikan
secara luas, melainkan sebagai
kontribusi empiris dalam memberikan

alternatif penggunaan media
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pembelajaran visual pada
pembelajaran IPAS di SDK Nita 1.
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